ABSTRAK

NUR RAHMA MUZADDIYAH DINATA. Kendala Pelaksanaan Rehabilitasi Hutan
dan Lahan di Kawasan Ibu Kota Nusantara (IKN) (Dibawah Bimbingan ADELIA
JULI KARDIKA, S.Hut, M.Si).

Pendamping lapangan rehabilitasi hutan dan lahan memiliki peran penting
dalam mengawasi dan memastikan proyek rehabilitasi berjalan sesuai dengan
rencana dan tujuan yang telah ditetapkan. Pada pelaksanaan rehabilitasi hutan
dan lahan sering kali menghadapi berbagai hambatan yang dapat mempengaruhi
pelaksanaan proyek dan hasil akhirnya. Pemahaman yang lebih mendalam
mengenai kendala pelaksanaan rehabilitasi hutan dan lahan yang dihadapi
menjadi sangat penting untuk memastikan keberhasilan dan dampak positif dari
upaya rehabilitasi hutan dan lahan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menggali lebih dalam tentang kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan
rehabilitasi hutan dan lahan di kawasan ibu kota nusantara.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini berupa pengumpulan data
yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara. Selanjutnya data yang
diperoleh, diolah dengan teknik analisis data menggunakan model miles and
huberman, penyajian data berupa teks yang bersifat naratif.

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu kendala yang ditemui di lokasi
rehabilitasi hutan dan lahan di kawasan ibu kota nusantara antara lain: (1) kondisi
infrastruktur dan aksebilitas yang buruk menjadi kendala utama, terutama jalan
yang sulit dilalui saat musim hujan sehingga menghambat mobilitas dan distribusi
logistik; (2) topografi wilayah yang berbukit dan curam menambah kesulitan akses;
(3) kurangnya transportasi operasional sehingga menghambat proses
pendampingan, distribusi alat, bahan dan logistik; (4) perubahan iklim pada saat
cuaca ekstrem mempengaruhi pekerjaan dan ketersediaan air bersih; (5) serangan
hama dan penyakit seperti ulat, jangkrik, dan jamur pada bibit yang terjadi di lokasi;
(6) konflik lahan dengan masyarakat lokal serta tumpang tindih lahan dengan pihak
pembangunan ibu kota nusantara; (7) terbatasnya jumlah sumber daya manusia
yang berpengalaman di bidang rehabilitasi hutan dan lahan; (8) debu dari jalan
hauling yang berada dekat dengan lokasi kerja dapat mempengaruhi kesehatan
pekerja.

Kata Kunci: Ibu Kota Nusantara, Kendala, Pendamping Lapangan, Rehabilitasi
Hutan dan Lahan
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|. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki hutan tropis terluas
di dunia. Namun, dengan luasan hutan tropis yang dimiliki, Indonesia juga
menghadapi tantangan dan masalah dalam mengelola hutan dan lahan.
Tantangan dan masalah terhadap hutan dan lahan tersebut harus diantisipasi dan
ditangani dengan benar, karena keberhasilan dalam mengelola hutan dan lahan
saat ini akan menentukan masa depan kita dan generasi mendatang.

Salah satu tantangan dan masalah yang dihadapi yaitu degradasi lahan,
degradasi lahan adalah proses penurunan produktivitas lahan yang sifatnya
sementara maupun tetap yang dicirikan oleh penurunan fungsi produktif lahan
(Daria dkk., 2004). Penurunan produktivitas lahan tersebut dapat mengakibatkan
terjadinya lahan kritis. Untuk mengatasi masalah tersebut, salah satu upaya
pemerintah yaitu diberlakukannya program Rehabilitasi Hutan dan Lahan (RHL)
sebagai kelanjutan dari upaya-upaya rehabilitasi yang telah dilakukan oleh
pemerintah (Gitahapsari dan Rahman, 2016).

Degradasi hutan yang terjadi serta banyaknya lahan kritis memberikan
berbagai macam efek buruk, sehingga diperlukan upaya rehabilitasi hutan dan
lahan untuk menekan degradasi hutan dan memperbaiki lahan kritis tersebut
(Brown, 1994). Kegiatan rehabilitasi hutan dan lahan bertujuan untuk pulihnya
kondisi hutan dan lahan sehingga dapat berfungsi kembali secara normal dan
lestari sebagai sistem penyangga kehidupan. Peraturan Pemerintah No. 76 Tahun
2008 tentang Rehabilitasi dan Reklamasi Hutan, menyatakan bahwa kegiatan RHL
bertujuan untuk memulihkan, mempertahankan, dan meningkatkan fungsi hutan
dan lahan sehingga daya dukung, produktivitas dan peranannya dalam

mendukung sistem penyangga kehidupan tetap terjaga. Rehabilitasi hutan dan



lahan merupakan program yang kompleks, karena menyangkut berbagai aspek,
memerlukan jangka waktu yang lama (multiyears), melibatkan berbagai pihak,
serta menggunakan sumber daya yang tidak sedikit (Aris Jatmiko dkk., 2012).
Rehabilitasi hutan dan lahan memegang peranan penting dalam menjaga
kelestarian lingkungan dan memulihkan ekosistem yang terdegradasi. Proyek-
proyek rehabilitasi ini memiliki tujuan mulia untuk mengembalikan fungsi
ekosistem, memperbaiki kerusakan lingkungan, dan memelihara
keanekaragaman hayati. Namun, realita implementasi proyek rehabilitasi
seringkali dihadapkan pada kendala—kendala, yang dapat mempengaruhi hasil
akhir dari upaya rehabilitasi hutan dan lahan tersebut.

Pendamping lapangan rehabilitasi hutan dan lahan memiliki peran penting
dalam mengawasi dan memastikan proyek rehabilitasi berjalan sesuai dengan
rencana dan tujuan yang telah ditetapkan. Pada pelaksanaan rehabilitasi hutan
dan lahan sering kali menghadapi berbagai hambatan yang dapat mempengaruhi
pelaksanaan proyek dan hasil akhirnya. Kendala teknis, perubahan lingkungan,
iklim yang tidak terduga, hambatan dalam kebijakan, tantangan melibatkan
masyarakat lokal, serta keterbatasan sumberdaya, semuanya dapat
mempengaruhi efektivitas dalam pelaksaaan rehabilitasi hutan dan lahan. Oleh
karena itu pemahaman yang lebih mendalam mengenai kendala yang terjadi di
dalam pelaksanaan rehabilitasi hutan dan lahan yang dijelaskan berdasarkan
pengalaman pendamping lapangan menjadi sangat penting untuk memastikan
keberhasilan dan dampak positif dari upaya rehabilitasi hutan dan lahan.

Ibu Kota Negara (IKN) Nusantara adalah proyek pemindahan ibu kota
Indonesia dari Jakarta ke Kalimantan Timur. Kementerian Lingkungan Hidup dan

Kehutanan (KLHK) memastikan bahwa pembangunan IKN yang baru akan



menggunakan pendekatan rehabilitasi hutan dan lahan dengan menanam
tanaman endemik serta melibatkan masyarakat sekitar. Sehingga, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menggali lebih dalam tentang kendala yang dihadapi
dalam pelaksanaan Rehabilitasi Hutan dan Lahan di Kawasan Ibu Kota Nusantara
(IKN). Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk dapat memberikan
informasi tentang kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan Rehabilitasi Hutan

dan Lahan di Kawasan Ibu Kota Nusantara (IKN).
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